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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan dan Penerapan Teknologi Informasi (PPTI) merupakan 

salah satu bagian di Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya (Stikom 

Surabaya) yang memilki peran sangat penting dalam menjamin jalannya Sistem dan 

Teknologi Informasi (STI) bagi setiap sivitas. Dalam menjalankan tugasnya, PPTI 

membagi strukturnya menjadi dua bagian yaitu (1) Sistem Informasi, dan (2) 

Jaringan. Setiap bagian tersebut memiliki ruang lingkup masing-masing dalam 

mencapai tujuan institusi.  

Tujuan utama PPTI ialah mengembangkan dan menerapkan teknologi 

informasi sebagai bagian yang tak terpisahkan dalam proses pembelajaran dan 

pelayanan baik akademik maupun non-akademik segenap sivitas, dan dalam proses 

mencapai visi misi tersebut PPTI haruslah memiliki perencanaan yang baik 

meliputi perencanaan keuangan, dimana perencanaan keuangan ini nantinya akan 

digunakan oleh PPTI dalam proses pemenuhan kebutuhan layanan teknologi yang 

dibutuhkan oleh sivitas Stikom Surabaya. Kondisi yang ada saat ini ialah setiap 

layanan sudah terpenuhi tetapi belum terhitung jumlah layanan secara terperinci 

sehingga PPTI tidak mengetahui total biaya yang telah digunakan dan  biaya yang 

akan digunakan untuk pemenuhan layanan kedepannya. PPTI juga belum 

merumuskan cost model dan business case setiap layanan STI dimana cost model 

dan business case dapat digunakan untuk menentukan financial requirement setiap 
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layanan STI bagi pengguna Apabila kedua hal tersebut belum ada, maka PPTI akan 

kesulitan dalam proses penghitungan beban biaya dari setiap layanan STI yang
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disediakan, seperti beban biaya apabila layanan yang disediakan mengalami 

gangguan (server down), selain itu juga akan muncul dampak lain seperti PPTI 

tidak bisa menyediakan anggaran dari setiap layanan yang diberikan serta 

menentukan biaya dari setiap komponen layanan yang disediakan.  

Maka dari itu untuk bisa mengatasi masalah tersebut dan menghindari 

dampak dari masalah tersebut, perlu adanya perencanaan Financial Management 

for IT Services yang mengacu pada standar ITIL versi 3 (ITIL v3) dengan tujuan 

untuk memastikan bahwa PPTI mampu menyelenggarakan setiap layanan yang 

disediakan. Hasil akhir dari proses ini yaitu pengalokasian, pencatatan, dan 

menghitung biaya setiap layanan STI yang disediakan oleh bagian PPTI. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah pada PPTI 

Stikom Surabaya yaitu bagaimana merencanakan financial Management for IT 

Service pada PPTI Stikom Surabaya yang mengacu pada standar Service Strategy 

ITIL v3? 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang yang dibahasa dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Perencanaan IT Service Portfolio menggunakan standar ITIL v3. 

2. Perencanaan Financial Management mengacu pada proses Service Strategy 

menggunakan ITIL v3. 

3. Proses perencanaan financial management difokuskan pada layanan TI 

untuk jaringan internet secara internal. 
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4. Proses perencanaan financial management tidak membahas biaya yang 

melibatkan individu. 

5. Proses perencanaan financial management hanya akan membahas biaya 

pada lingkup bagian PPTI. 

6. Penelitian ini hanya akan membahas 5 layanan yang didasarkan pada 

layanan mana yang dianggap paling penting. 

7. Penelitian ini tidak melakukan proses analisa anggaran PPTI. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu menghasilkan dokumen business case 

dan cost model layanan STI pada bagian PPTI Stikom Surabaya menggunakan 

panduan Best Practice IT Service Management yaitu ITIL v3. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan oleh PPTI Stikom Surabaya dengan adanya 

pembuatan IT Service Portfolio, yaitu: 

1. PPTI dapat melakukan proses evaluasi dampak dari keuangan yang 

dihasllkan oleh kebijakan baru maupun kebijakan yang berubah. 

2. PPTI dapat mengamankan pendanaan untuk mengelola penyedia layanan 

yang ada. 

3. PPTI dapat mengelola dan melaporkan pengeluaran untuk layanan yang ada 

guna kepentingan stakeholder. 

4. PPTI dapat merencanakan pembiayaan layanan TI keuangan untuk 

organisasi. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penulisan yang digunakan dalam penyusunan 

laporan tugas akhir ini dibagi menjadi bab- bab dengan rincian sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, pembatasan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dijelaskan landasan- landasan teori yang digunakan 

untuk membantu penyelesaian penelitian ini yang meliputi antara 

lain Layanan STI, IT Service Management, Information Technology 

Infrastructure Library, Services Strategy,Klasifikasi Biaya berdasar 

ITIL, Cost Model, Business Case, Financial Management for IT 

Service, dan IT Service Portfolio. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini dijelaskan tahapan- tahapan yang dikerjakan oleh 

peneliti dalam penyelesaian tugas akhir ini, dimulai dari proses 

pengumpulan data dan penggalian informasi, analisa keuangan pada 

bagian PPTI, dan pembuatan cost model dan business case. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dijelaskan tentang hasil yang telah diperoleh dari 

proses analisa data dan informasi untuk menghasilkan cost model, 

business case, pembuatan SOP penyusunan anggaran pada PPTI, 



 

6 

dan kebijakan manajemen biaya layanan dengan menggunakan 

acuan pada ITIL V3. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dari pembahasan yang 

dilakukan oleh peneliti serta saran untuk proses pengembangan 

penelitian yang telah dibuat 


